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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 Kegiatan ekspor dan impor di Indonesia sangat penting dalam upaya 

menjaga stabilitas pendapatan negara saat terjadinya pandemi COVID-19 ini. 

Terlebih pada sektor non-migas yang menjadi penyumbang terbesar terhadap total 

nilai ekspor maupun impor di Indonesia. Berdasarkan hasil dan analisis dari 

pembahasan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bahwa kinerja ekspor non-migas sebelum dan selama pandemi COVID-19 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan, hal ini didukung dengan adanya 

kenaikan nilai ekspor non-migas pada beberapa provinsi selama pandemi 

COVID-19, diantaranya Provinsi Jawa Timur, Riau, Sulawesi Tengah, 

Kepulauan Riau, Sumatera Utara, Maluku Utara, Papua, Sulawesi 

Tenggara, Lampung, Nusa Tenggara Barat, Kalimantan Barat, Sumatera 

Barat, Sulawesi Utara, Sulawesi Barat, Maluku dan Gorontalo. Dilain sisi 

juga terdapat 22 provinsi yang ikut menyumbang nilai ekspor non-migas 

Indonesia selama pandemi COVID-19 di tahun 2020 dengan nilai diatas 1 

juta USD. 

2. Bahwa kinerja impor non-migas sebelum dan selama pandemi COVID-19 

juga tidak terdapat perbedaan yang signifikan, hal ini didukung dengan 
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adanya peningkatan nilai impor non-migas Indonesia selama pandemi 

COVID-19 di tahun 2020, terdapat 10 provinsi yang cenderung mengalami 

kenaikan nilai impor non-migas selama pandemi COVID-19 di antarannya 

adalah Provinsi D.I. Yogyakarta, Sumatera Selatan, Maluku Utara, 

Kalimantan Utara, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Sulawesi 

Tenggara, Kepulauan Riau, Gorontalo, Bangka Belitung. Kondisi impor 

non-migas selama pandemi COVID-19 tetap menunjukkan kestabilan 

walaupun sempat mengalami penurunan di awal terjadinya pandemi. 

Kestabilan nilai impor non-migas ini dikarenakan selama masa pandemi 

COVID-19, masyarakat Indonesia cenderung lebih konsumtif akan 

penggunaan barang luar negeri seperti dalam hal pemenuhan kebutuhan dan 

alat kesehatan. 

 

5.2. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan maka dapat diberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat ditunjukkan bahwa kinerja 

ekspor dan impor non-migas di Indonesia selama pandemi COVID-19 

relatif stabil. Hal ini perlu menjadi bahan dasar dan pengembangan dalam 

penentuan kebijakan perdagangan international selanjutnya oleh pemerintah 

ketika menghadapi tantangan global seperti pandemi COVID-19. 
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2. Perlunya perhatian lebih pada aktivitas ekspor dan impor non-migas sebagai 

sektor yang dominan terhadap total ekspor maupun impor Indonesia. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, hasil dari penelitian ini dapat digunakan 

sebagai referensi dengan lebih memperhatikan data ekspor maupun impor 

secara keseluruhan, dengan menambah periode penelitian serta 

menggunakan kedua data baik migas maupun non-migas untuk 

mendapatkan hasil yang lebih spesifik. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Perkembangan Ekspor dan Impor Non-Migas Indonesia Tahun 2019 dan 2020 

 

2019 2020 2019 2020

BALI 591,5                                              456,2                                               -22,87% 245,0                                              74,9                                               -69,43%

BANGKA BELITUNG 1.371,6                                           1.291,2                                            -5,86% 11,2                                                11,5                                               2,68%

BANTEN 11.037,0                                         10.683,0                                          -3,21% 7.477,9                                           6.305,5                                          -15,68%

BENGKULU 208,6                                              153,7                                               -26,32% 23,7                                                0,2                                                 -99,16%

D.I. YOGYAKARTA 403,7                                              398,8                                               -1,21% 8,2                                                  17,1                                               108,54%

DKI JAKARTA 10.462,5                                         9.826,1                                            -6,08% 87.177,0                                         71.433,7                                        -18,06%

GORONTALO 10,1                                                32,9                                                 225,74% 36,3                                                38,0                                               4,68%

JAMBI 1.234,8                                           963,7                                               -21,95% 69,6                                                62,2                                               -10,63%

JAWA BARAT 29.698,1                                         26.397,2                                          -11,11% 1.812,3                                           1.276,3                                          -29,58%

JAWA TENGAH 8.212,8                                           7.704,2                                            -6,19% 8.661,6                                           6.565,0                                          -24,21%

JAWA TIMUR 17.750,3                                         19.958,8                                          12,44% 18.930,3                                         16.808,0                                        -11,21%

KALIMANTAN BARAT 1.581,7                                           1.977,3                                            25,01% 412,8                                              391,8                                             -5,09%

KALIMANTAN SELATAN 7.190,4                                           5.341,3                                            -25,72% 325,5                                              127,5                                             -60,83%

KALIMANTAN TENGAH 2.172,4                                           1.824,4                                            -16,02% 51,0                                                18,3                                               -64,12%

KALIMANTAN TIMUR 14.318,6                                         11.952,5                                          -16,52% 1.095,1                                           1.085,8                                          -0,85%

KALIMANTAN UTARA 1.192,4                                           1.018,3                                            -14,60% 56,5                                                83,4                                               47,61%

KEPULAUAN RIAU 9.148,1                                           9.805,6                                            7,19% 9.167,1                                           9.792,7                                          6,82%

LAMPUNG 2.929,2                                           3.144,7                                            7,36% 1.018,0                                           891,4                                             -12,44%

MALUKU 33,3                                                63,0                                                 89,19% 18,5                                                -                                                 -100,00%

MALUKU UTARA 878,2                                              1.038,5                                            18,25% 821,0                                              1.435,5                                          74,85%

ACEH 317,7                                              300,4                                               -5,45% 120,1                                              20,1                                               -83,26%

NUSA TENGGARA BARAT 222,0                                              643,5                                               189,86% 195,9                                              260,4                                             32,92%

NUSA TENGGARA TIMUR 52,8                                                43,3                                                 -17,99% 8,1                                                  9,7                                                 19,75%

PAPUA 1.280,8                                           1.975,7                                            54,26% 216,1                                              132,3                                             -38,78%

PAPUA BARAT 48,9                                                45,4                                                 -7,16% 371,2                                              65,0                                               -82,49%

RIAU 11.594,3                                         13.190,6                                          13,77% 1.278,6                                           1.196,9                                          -6,39%

SULAWESI BARAT 459,2                                              503,0                                               9,54% -                                                  -                                                 0,00%

SULAWESI SELATAN 1.557,0                                           1.473,9                                            -5,34% 746,2                                              696,6                                             -6,65%

SULAWESI TENGAH 4.774,5                                           6.637,6                                            39,02% 3.127,3                                           2.381,4                                          -23,85%

SULAWESI TENGGARA 1.861,4                                           2.397,1                                            28,78% 1.159,5                                           1.348,8                                          16,33%

SULAWESI UTARA 767,2                                              779,0                                               1,54% 114,2                                              89,7                                               -21,45%

SUMATERA BARAT 1.368,4                                           1.632,3                                            19,29% 96,4                                                94,1                                               -2,39%

SUMATERA SELATAN 3.788,7                                           3.426,1                                            -9,57% 480,7                                              915,5                                             90,45%

SUMATERA UTARA 7.375,5                                           7.861,4                                            6,59% 4.057,6                                           3.682,7                                          -9,24%

Total Nilai Ekspor Sektor Non-Migas 155.893,7                                       154.940,8                                        -0,61% 149.390,4                                       127.312,0                                      -14,78%

Perubahan 2019-2020 

(%)

Perubahan 2019-2020 

(%)

NILAI EKSPOR NON-MIGAS (juta USD) NILAI IMPOR NON-MIGAS (juta USD)
Provinsi
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Lampiran 2. Perkembangan Ekspor dan Impor Non-Migas Indonesia Tahun 2019 dan 2021 

  

2019 2021 2019 2021

ACEH 317,7 536,9 69,00% 120,1 114,3 -4,83%

BALI 591,5 508,2 -14,08% 245,0 30,5 -87,55%

BANGKA BELITUNG 1371,6 2672,1 94,82% 11,2 31,5 181,25%

BANTEN 11037,0 13493,6 22,26% 7477,9 9610,4 28,52%

BENGKULU 208,6 238,1 14,14% 23,7 0,0 -100,00%

D.I. YOGYAKARTA 403,7 557,3 38,05% 8,2 8,7 6,10%

DKI JAKARTA 10462,5 11245,2 7,48% 87177,0 96001,6 10,12%

GORONTALO 10,1 41,8 313,86% 36,3 9,5 -73,83%

JAMBI 1234,8 1180,4 -4,41% 69,6 29,5 -57,61%

JAWA BARAT 29698,1 33668,4 13,37% 1812,3 1732,3 -4,41%

JAWA TENGAH 8212,8 10294,5 25,35% 8661,6 7341,2 -15,24%

JAWA TIMUR 17750,3 21518,9 21,23% 18930,3 21386,9 12,98%

KALIMANTAN BARAT 1581,7 2277,9 44,02% 412,8 218,0 -47,19%

KALIMANTAN SELATAN 7190,4 9068,4 26,12% 325,5 90,1 -72,32%

KALIMANTAN TENGAH 2172,4 3102,3 42,81% 51,0 33,5 -34,31%

KALIMANTAN TIMUR 14318,6 22707,4 58,59% 1095,1 1593,5 45,51%

KALIMANTAN UTARA 1192,4 1764,0 47,94% 56,5 98,1 73,63%

KEPULAUAN RIAU 9148,1 12388,2 35,42% 9167,1 11952,3 30,38%

LAMPUNG 2929,2 4844,0 65,37% 1018,0 1384,9 36,04%

MALUKU 33,3 34,5 3,60% 18,5 31,0 67,57%

MALUKU UTARA 878,2 4093,7 366,15% 821,0 1707,8 108,01%

NUSA TENGGARA BARAT 222,0 1140,5 413,74% 195,9 145,7 -25,63%

NUSA TENGGARA TIMUR 52,8 41,4 -21,59% 8,1 25,6 216,05%

PAPUA 1280,8 4497,9 251,18% 216,1 239,6 10,87%

PAPUA BARAT 48,9 47,7 -2,45% 371,2 65,7 -82,30%

RIAU 11594,3 18239,5 57,31% 1278,6 1503,2 17,57%

SULAWESI BARAT 459,2 665,7 44,97% 0,0 0,0 0,00%

SULAWESI SELATAN 1557,0 1868,2 19,99% 746,2 702,6 -5,84%

SULAWESI TENGAH 4774,5 11157,2 133,68% 3127,3 7149,6 128,62%

SULAWESI TENGGARA 1861,4 4423,7 137,65% 1159,5 1900,6 63,92%

SULAWESI UTARA 767,2 1117,3 45,63% 114,2 76,6 -32,92%

SUMATERA BARAT 1368,4 3067,0 124,13% 96,4 99,0 2,70%

SUMATERA SELATAN 3788,7 5193,4 37,08% 480,7 897,9 86,79%

SUMATERA UTARA 7375,5 11666,8 58,18% 4057,6 4448,8 9,64%

Total Nilai 155893,7 219362,1 40,71% 149390,4 170660,9 14,24%

Perubahan 2019 dengan 2021 

(%)

NILAI IMPOR NON-MIGAS (juta USD)
Provinsi

NILAI EKSPOR NON-MIGAS (juta USD) Perubahan 2019 dengan 2021 

(%)

 

 



 

53 
 

Lampiran 3. Hasil Uji t Untuk Sampel Berpasangan 

• Uji t Untuk Sampel Berpasangan Ekspor Non-Migas 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 SEBELUM PANDEMI 4585.1088 34 6465.97784 1108.90605 

SELAMA PANDEMI 4557.0794 34 6170.16778 1058.17504 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 SEBELUM PANDEMI & 

SELAMA PANDEMI 

34 .988 .000 

 

 

 

• Uji t Untuk Sampel Berpasangan Impor Non-Migas 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 SEBELUM PANDEMI 4393.8382 34 15129.32167 2594.65726 

SELAMA PANDEMI 3744.4706 34 12452.44154 2135.57611 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 SEBELUM PANDEMI & 

SELAMA PANDEMI 

34 .999 .000 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

SEBELUM 

PANDEMI - 

SELAMA 

PANDEMI 

28.02

941 

1013.27

226 

173.774

76 

-

325.517

99 

381.576

82 

.161 33 .873 
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Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

SEBELUM 

PANDEMI - 

SELAMA 

PANDEMI 

649.36

765 

2730.18

552 

468.222

95 

-

303.239

11 

1601.97

441 

1.387 33 .175 

 

 

 

 

 


